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Abstract

This study was conducted to determine and analyze the compliance of MSME taxpayers
with the role of tax socialization, trust in the government, and taxpayer awareness in
Sriharjo Village, Bantul. The population of this study was all taxpayers who have MSME
businesses located in Sriharjo Village, Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta. The
data analysis technique used SPSS. The results of the study showed that tax socialization
had no significant effect on MSME taxpayer compliance in Sriharjo Village. Trust in the
government had no significant effect on MSME taxpayer compliance. Taxpayer awareness
had a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance. Overall, the three
independent variables, namely tax socialization, trust in the government, and taxpayer
awareness, were proven to have a simultaneous effect on MSME taxpayer compliance in
Sriharjo Village. This emphasizes the importance of synergy between government efforts
and individual awareness in creating an effective tax system.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pajak memiliki peranan penting sebagai sumber pendapatan bagi negara terutama di
Indonesia. Selain sebagai pemasok penghasilan terbesar, peran pajak yaitu sebagai sumber
pengluaran kebutuhan negara dan pembiayaan berbagai program pembangunan serta di
gunakan untuk pelayanan publik (klikpajak & Editorial, 2024). Berdasarkan Undang-undang
Nomor 28 Tahun 2007 pajak bersifat wajib membayar yang di bebankan kepada wajib pajak
untuk orang pribadi maupun badan yang tidak dapat di hindari, dimana wajib pajak tidak
mendapat imbalan secara langsung. Menurut Badan pusat statistik (BPS) pendapatan dari
sektor pajak menjadi sumber utama penerimaan negara mencapai 82,4% dari total pendapatan
(Willy, 2024).

Penerimaan pajak berasal dari berbagai sumber salah satunya ada di sektor UMKM.
UMKM Memiliki kontribusi lebih dari 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap hampir 97% tenaga kerja yang ada, sehingga sektor ini menjadi tulang punggung
ekonomi (KPPN, 2024). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting bagi
perluasan ekonomi Indonesia, terutama dalam hal memberdayakan masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja yang menopang pendapatan rumah tangga (Wati et al., 2024).
Sehingga adanya UMKM memberikan manfaat yang baik sebagai pengerak roda
perekonomian di indonesia.

Namun, dilansir dari (Budiman, 2025) kontibusi pajak dari UMKM terhadap total
penerimaan pajak masih sangat rendah, kondisi tersebut tidak sebanding dengan besarnya
populasi umkm di indonesia. Adanya kesenjangan tersebut menunujukan masih ada potensi
perpajakan yang belum dimanfaatkan dengan maksimal dan juga menunjukan bahwa UMKM
masih memiliki tingkat kepatuhan pajak yang rendah.Upaya dari pemerintah dengan
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menurunkan tarif pajak masih belum berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dilansir
dari (Damayanti, 2024) dengan menurunkan tarif pajak Penghasilan Final dari 1% menjadi
0,5% dan membebaskan pemilik usaha dengan penjualan tahunan hingga 500 juta rupiah,
pemerintah telah berupaya menawarkan sejumlah keringanan pajak kepada UMKM. Adanya
peraturan yang memberikan keringanan terhadap pelaku UMKM tersebut saat ini tetap tidak
menjadi pengerak penerimaan pajak di sektor UMKM. Kebijakan tersebut di anggap dapat
membantu mengurangi beban pajak bagi wajib pajak yang berpotensi dapat meningkatkan
pendapatan negara. Upaya tersebut dalam penelitian yang dilakukan (Rahman & Syarli,
2023) Tarif perpajakan tersebut masih tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

Tabel 1. Data Penerimaan Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 2024

No Kabupaten Penerimaan Pajak
1. | DIY 2.157.532,29

2. | Sleman 851.515.175.943,00
3. | Bantul 267.000,00

4. | Gunung Kidul 85.725,00

5. | Kulon Progo 91.693,64

6. | Kota Yogyakarta 573.872,23

Sumber:(Bapperida DIY, 2024)

Tabel 2. Jumlah UMKM di Setiap Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2024

No Kabupaten Jumlah UMKM/Orang
1. | DIY 345.980,00
2. | Sleman 88.999,00
3. | Bantul 93.846,00
4. | Gunung Kidul 58.806,00
5. | Kulon Progo 38.193,00
6. | Kota Yogyakarta 42.191,00

Sumber : (Bapperida DIY, 2024)

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak pelaku
UMKM. Perkembangan UMKM mengalami peningkatan di setiap tahunya. Jumlah UMKM
di wilayah Yogyakarta di tahun 2024 tercatat sebesar 345.980,00 orang dan sekarang di tahun
2025 berjalan mencapai 346.144,00 (Bapperida DIY, 2024) . Salah satu daerah di Yogyakarta
yang terdapat pelaku UMKM terbanyak berdasarkan tabel di atas yaitu daerah Bantul dengan
jumlah tercatat 93.846,00 orang di antara kabupaten sekitarnya di yogyakarta. Namun, data
penerimaan pajak daerah di Bantul berdasarkan pada Tabel 1 dengan jumlah penerimaan
pendapatan pajak daerah di Bantul Rp267.000,00 yang tidak sebanding dengan jumlah
UMKM dan penerimaan pajak di daerah tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut.

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki potensi umkm yang banyak salah satunya di desa
sriharjo yang terletak di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Dimana desa wisata sriharjo
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ini mulai memajukan perekonomian di desa tersebut. Desa Sriharjo merupakan salah satu
desa preneur binaan dinas koperasi dan UMKM Daerah Istimewa Yogyakarta (Priambodo &
Yudisetyanto, 2023). Keberadaan UMKM di desa ini merupakan salah satu bukti semangat
kewirausahaan masyarakat setempat dalam mengembangkan potensi lokal. Maka perlunya
penelitian lebih lajut mengenai kepatuhan wajib pajak di desa tersebut karena banyaknya
wirausaha yang sudah mulai berkembang di daerah tersebut.

Kurangnya kepatuhan wajib pajak memiliki banyak faktor baik internal maupun eksternal.
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak salah satunya yaitu
sosialisasi pajak karena sosialisasi merupakan komponen eksternal atau bersumber dari luar,
orang akan terdorong untuk bertindak dengan cara tertentu karena lingkungan sekitar mereka,
termasuk dampak sosial orang lain (Zaikin et al., 2022). Kepercayaan kepada pemerintah
menjadi faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Bahrien & Purba, 2024).
Faktor internal lainya (Marampa & Febriani, 2024) menyebutkan yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran wajib pajak. Tingkat kesadaran diri wajib pajak, suatu
faktor internal yang mempengaruhi perilaku atau sikap tertentu dari wajib pajak orang
pribadi, dapat dijadikan sebagai titik tolak kegiatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya (Ramadhani & Umaimah, 2023).

Menurut penelitian yang di lakukan (Aji Ardhianto et al., 2022) bahwa kepercayaan
kepada pemerintah merupakan salah satu hal penting yang menjadikan dasar wajib pajak
dapat membayar pajak secara suka rela. (Niati & Dharma, 2024) mengatakan bahwa
pemerintah juga perlu meningkatkakn kepercayaan wajib pajak dan keadilan perpajakan agar
kepatuhan wajib pajak dapat meiningkat. (Zainudin et al., 2022) menyebutkan apabila
seseorang merasakan perlakuan adil dari pemerintah, hal ini cenderung akan meningkatkan
kepatuhan mereka terhadap pemerintah. Maka, peran pemerintah di butuhan dalam
menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam diri seorang wajib pajak
yaitu kesadaran wajib pajak dimana kesadaran ini tibul dari individu wajib pajak tersebut.
kesadaran wajib pajak tentang perpajakan menyebabkan timbulnya rasa kewajiban seorang
wajib pajak untuk membayar pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur paksaan (L. W.
Kusuma & Diana, 2022). (R. P. Sari et al., 2025) menunjukan bahwa kesadaran memiliki
pengaruh dalam kepatuhan wajib pajak. Kesadaran pajak muncul pada saat seseorang itu
mempunyai pemahaman dan pengetahuan pajak yang baik,dengan begitu sehingga
masyarakat suka rela menjalankan kewajibanya sebagai wajib pajak (Awaluddin et al., 2022).

Kesadaran wajib pajak dalam praktik nyata suatu tindakan yang tidak mudah
direalisasikan. Dalam penelitian (Subekti & Tarigan, 2023) mengartikan bahwa adanya
kesadaran wajib pajak mengambarkan kemauan untuk mematuhi kewajibanya untuk
membayar pajak. Namun, dalam penelitian (Husaeri & Utami, 2023) mengatakan bahwa
wajib pajak mempunyai kecenderungan untuk menghindari kewajibanya membayar pajak
dan bahkan melakukan tindakan penghindaran pajak yang mengakibatkan wajib pajak
terkena sanksi pajak. Salah satu faktor penyebab tingakat kesadaran wajib pajak masih
rendah salah satunya kurangnya sosialisasi perpajakan terhadap para pelaku UMKM (Goran,
2024). Dapat di ketahui kesadaran wajib pajak masih kurang sehingga di perlukan kesadaran
di setiap individu wajib pajak untuk patuh dalam menaati perpajakan.

Saat ini faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak sudah semakin bervariasi. Baik
mulai dari fakotor internal dan eksternal dari wajib pajak tersebut. Berdasarkan Penelitian
terdahulu masih di temukan beberapa Kepatuhan wajib pajak yang masih rendah. Berbagai
penelitian tersebut menunjukkan betapa pentingnya kepatuhan wajib pajak dalam
meningkatkan penerimaan negara dalam sektor perpajakan. Hal ini membuktikan bahwa
tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Indonesia masih sangat rendah sehingga perlu
dikaji tentang faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Sihombing et al.,
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2024) .Kepatuhan wajib pajak sangat mempengaruhi terealisasikan nya target pemungutan
pajak. Sehingga di butuhkannya kepatuhuhan wajib pajak unutuk meralisasiskan tarket yang
sudah di tetapkan oleh pemerintah.

Penelitian yang sudah di lakukan oleh (Rahman & Syarli, 2023) yang berkaitan dengan
pengaruh sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Sejalan dengan Penelitian yang di lakukan oleh (Putri & Setiawan, 2024) KPP
Pratama Denpasar Barat yang menunjukan hasil bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM. Berdasarkan penelitian yang sudah
pernah di lakukan tersebut sosialisasi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Namun, berbeda
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Atito & Masripah, 2024) yang
mendapatkan hasil bahwa sosialisasi pajak yang ada di KPP Pratama Jakarta tidak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang sejalan denganpenelitian yang dilakukan oleh
(Hutapea et al., 2023) bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM,

Kesadaraan wajib pajak menjadi faktor internal wajib pajak yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Di dukung oleh penelitian yang di lakukan Octaviana &
Halimatusadiah (2023) dimana membuktikan hasil dari penelitian ini menunjukan kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Wilayah Bandung. Kesadaran wajib pajak ini menjadi pengaruh kepatuhan wajib pajak
sejalan dengan penelitian yang sudah di lakukan oleh Priyatna (2023) menyimpulkan dari
penelitianya bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang di lakukan di Pasar Lama Tangerang. Berbeda
dengan penelitian yang di lakukan oleh Faidani et al. (2023) yang menarik kesimpulan dari
hasil penelitianya bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Begitu juga penelitian yang di lakukan oleh Amanda et al. (2023) dan (Anindya &
Nurhayati, 2023) mendapatkan hasil bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini mengunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan

metode penelitian yang berakar pada filsafat positivisme dan untuk mempelajari populasi atau
sampel tertentu. Sumber Instrumen penelitian digunakan dalam mengumpulkan data, dan
kemudian dilakukan analisis kuantitatif atau statistic digunakan untuk menguji hipotesis yang
sudah di tentukan (Sugiyono, 2019) Penelitian ini berfokus pada objek penelitian wajib pajak
UMKM di Desa Sriharjo kabupaten Bantul Yogyakarta.
Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sriharjo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan daerah tersebut merupakan salah satu
daerah yang termasuk terdapat banyak pelaku UMKM di Yogyakarta yang masih belum
sepenuhnya memiliki kesadaran akan kepatuhan dalam membayar pajak.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan suatu tempat atau wilayah yang mempunyai kualitas serta
karakteristik dari objek penelitian secara keseluruhan dimana peneliti sudah menetapkanya
kemudian bisa di tarik sebuah kesimpulan (P. D. Sugiyono, 2019b) Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu seluruh pelaku Wajib Pajak yang memiliki usaha UMKM yang
berada di Desa Sriharjo kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sampel
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dari total anggota dari karakteristik yang sudah di
dalam populasi (Siyoto & Sodik, 2015). Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini
mengunakan teknik non -probabilitas sampling yaitu tidak semua unsur atau elemen populasi
mempunyai kesempatan untuk bisa di pilih menjadi sampel (Fatihudin,SE.,M.Si, 2015).
Teknik samping yang digunakan yaitu proposive sampling
Jenis Data dan Sumber Data

Data merupakan semua keterangan yang dijadikan responden, baik yang berasal dari
dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian.
Dalam penelitian ini yaitu mengunakan data primer .Sumber data primer di ambil dari
penyebaran kuesioner kepada wajib pajak UMKM vyang ada di Desa Sriharjo Kabupaten
Bantul Yogyakarta.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (Sahir, 2021) variable dependen pada penelitian ini adalah kepatuhan
wajib pajak.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
informasi kuantitatif mengenai variabel yang di teliti. Instrumen yang akan di gunakan dalam
penelitian ini yaitu mengunakan kuesioner untuk variable independent (sosialisasi
perpajakan, kepercayaan kepada pemerintah dan kesadaran wajib pajak) dan variabel
independen (kepatuhan wajib pajak UMKM). Penelitian ini mengunakan uji coba instrumen
validitas dan reliabilitas yang dimana apabila hasil uji coba instumen yang dilakukan valid
dan reliabel maka instrumen tersebut dapat digunakan kembali sebagai instrumen penelitian.
Skala pengukuran pada penelitian ini mengunakan skala likert berjenjang 5 (Sugiyono, 2019)
mengatakan skala likert diperuntukan guna mengukur sikap , pendapat, dan pandangan
seseorang atas suatu objek atau fenomena sosial tertentu.

Metode Analisis Data
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji coba pertanyaan penelitian dengan maksud untuk menilai
sejauh mana pemahaman responden terhadap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti (Sahir,
2021).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kekonsistenan jawaban
responden. Uji reabilitas dinyatakan dalam bentuk angka dan semakin tinggi tingkat koefisien
maka reliabilitas atau konsistensi jawaban dari responden tinggi (Sahir, 2021). Untuk
mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha. Koefisien alpha
0,70 diperlukan untuk sebuah skala yang sudah dianggap stabil, sedangkan 0,60 sudah cukup
memadai untuk skala dalam tahap pengembangan (Situmorang, 2017).

Analisis Statistik deskriptif

Statistik deskriptif yaitu statistik yang sering digunakan untuk menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah ada tetapi bukan untuk membuat kesimpulan yang
umum (Sugiyono, 2019a). Penelitian ini mengunakan SPSS Version 25 sebagai alat olah data.
Tujuan menggunkan analisis deskriptif untuk memberi gambaran mengenai setiap variabel
bisa di lihat dari nilai mean,maksimum- minimum dan standar deviasi (Sahir, 2021) .

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah distribusi dari variabel bebas dan terikat
bersifat normal atau tidak. Model regresi yang baik harus mencakup analisis grafik dan uji
statistik dengan kriteria yaitu, apabila nilai signifikansi atau nilai probalilitas > 0,05 maka
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hipotesis dapat diterima karena data memiliki distribusi yang normal. Namun, jika nilai
signifikansi atau nilai probalilitas < 0,05 maka hipotesis ditolak karena data memiliki
distribusi yang tidak normal (Sahir, 2021)
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat digunakan untuk menilai apakah ada korelasi tinggi antar
variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat menggunakan metode Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). Terdapat kriteria untuk menentukan keberadaan
korelasi pada data yaitu, jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terdapat
multikolinearitas. Namun, jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolinearitas (Sujarweni, 2015).
Uji Heteokedastisitas

Uji heterokedastisitas yaitu uji yang digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan
variabilitas residu antar satu pengamat dan pengamat lainnya. Uji heterokedastisitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser . Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai
absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas (I. Ghozali, 2018)

Uji Hipotesis
Regresi Linier berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu metode analisis yang terdiri dari dua
atau lebih variabel independent dan satu variabel dependen (Sahir, 2021). Analisis regresi
linear berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Analisis regresi linear berganda memiliki persamaan, yaitu:

Y =a+blX1+b2X2 +b3X3 +e
Keterangan:
Y = Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
a = nilai konstanta
b1, b2, b3 = koefisien regresi variabel sosialisasi perpajakan, kepercayaan kepada pemerintah
dan kesadaran wajib pajak
X1, X2, X3 = Sosialisasi perpajakan, kepercayaan kepada pemerintah dan kesadaran wajib
pajak.
e = koefisien error
Uji Hipotesa — t

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengevaluasi kepada koefisien regresi secara
parsial agar dapat mengetahui signifikansi secara parsial dari masing-masing variabel
inedependen terhadap variabel dependen (Sahir, 2021).

Uji Koefisien determinasi (R2)

Pengukuran koefisien determinasi ( adjusted R2 ) ini dilakukan bertujuan untuk
melihat besarnya pengaruh varibel bebas terhadap varabel terikat. Bila angka koefisien
determinasi dalam model regresi mendapat hasil yang kecil atau semakin dekat dengan nol
maka semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai R 2
semakin mendekati 100 % maka semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sahir, 2021).

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Data dalam penelitian ini mengunakan data primer yaitu diberikanya kuesioner
kepada beberapa responden untuk dilengkapi. Dalam penelitian ini data di peroleh dari 70
responden wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Selanjutnya hasil jawaban responden di interpertasikan ke dalam slake likert
kemudian data di olah untuk menunjukan hasil penelitian yang terdiri dari analisis statistic
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deskriptif responden, statstik deskriptif variabel dan analisis data mengunakan SPSS Versi 25.
Metode pengambilan sempel yang di gunakan dalam pengumpulan data yaitu metode
purposive sampling. Yaitu metode pengambilan data dengan kriteria sebagai berikut:

1. Pelaku UMKM yang mempunyai NPWP.

2. Pelaku usaha yang berusia di atas 20 tahun.

Dengan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Kepercayaan Kepada Pemerintah, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM di Desa Sriharjo di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta . Penelitian
ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan kuesioner. Dengan data responden
sebagai berikut :

Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 43 61%
Perempuan 27 39%
Total 70 100%

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini responden
didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 43 orang dengan persentase sebesar 61%, sedangkan
responden perempuan berjumlah 27 orang dengan persentase sebesar 39%. Sehingga dapat
disimpulkan, sebagian besar para perlaku UMKM di Desa Sriharjo yang mengisi kuesioner
ini berjenis kelamin laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pelaku Usaha

Tabel 4.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Umur pelaku Usaha

Umur Pelaku usaha Frekuensi Presentase
20- 60 (Dewasa) 68 97%
>60 (Lanjut Usia) 2 3%
Total 70 100%

Sebagian besar dari responden berada dalam kategori usia produktif (20-60 tahun),
dengan jumlah mencapai 68 orang atau 97% dari total responden. Hanya 2 responden (3%)
yang berusia di atas 60 tahun, yang masuk dalam kategori lanjut usia. Ini menunjukkan
bahwa pelaku usaha UMKM di wilayah penelitian mayoritas masih berada dalam usia yang
secara fisik dan mental masih produktif, sehingga diharapkan dapat lebih responsif terhadap
program pemerintah, termasuk sosialisasi perpajakan.

Berdasarkan Pendidikan Terahir
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terahir

Umur Pelaku usaha Frekuensi Presentase
SD 3 4%
SMP 25 36%
SMA/SMK 32 48%
DIPLOMA 5 7%
SARJANA 5 7%
TOTAL 70 100%
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Mayoritas pelaku usaha memiliki latar belakang pendidikan menengah, yakni lulusan
SMA/SMK sebanyak 32 orang (48%) dan SMP sebanyak 25 orang (36%). Sementara itu,
yang berpendidikan SD hanya 3 orang (4%), dan yang menempuh pendidikan tinggi
(Diploma dan Sarjana) masing-masing berjumlah 5 orang (7%). Kondisi ini menggambarkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha memiliki tingkat pendidikan menengah, yang dapat
memengaruhi pemahaman terhadap aspek administratif usaha, termasuk pemenuhan
kewajiban perpajakan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Umur Pelaku usaha Frekuensi Presentase
Dagang 59 84%
Jasa 11 16%
Total 70 100%

Jenis usaha yang paling banyak dijalankan oleh responden adalah sektor perdagangan,
dengan jumlah 59 orang atau 84% dari keseluruhan responden. Sisanya, sebanyak 11 orang
(16%), menjalankan usaha di bidang jasa.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha

Umur Pelaku usaha Frekuensi Presentase
<5 30 43%
>5 40 57%
Total 70 100%

Sebanyak 40 responden (57%) telah menjalankan usahanya lebih dari lima tahun,
sedangkan 30 orang (43%) masih dalam tahap awal dengan lama usaha kurang dari lima
tahun. Fakta ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM sudah memiliki pengalaman
yang cukup dalam mengelola usaha, yang bisa berdampak pada tingkat kepatuhan mereka
terhadap regulasi yang berlaku, termasuk kewajiban pajak.

Uji kualitas data
Uji validitas

Uji validitas yaitu dilakukan dalam penelitian dengan maksud untuk menilai sejauh mana
pemahaman responden terhadap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti (Sahir, 2021).
Dengan kriteria apabila r hitug > r tabel pada tarif signifikan 0,05 maka item (butir soal)
maka dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid.
Nilai rtabel untuk sampel pada uji variable ini sebanyak 70 responden dengan Tingkat
signifikansi sebesar 5% dan degree of freedom (df)=n-2, maka (df)= 70-2= 68 dengan
signifikansi 5% ditemukan r tabel = 0,235

Tabel 8. Hasil Uji Validitas

No. Variabel pernyataan [r Hitung | r Tabel | Keputusan
Sosialisasi Perpajakan X1.1 0,914 0,235 Valid
1. X1.2 0,863 0,235 Valid
X1.3 0,855 0,235 Valid
X2.1 0,953 0,235 Valid
2. Kepercayaan Kepada X2.2 0,924 0,235 Valid
Pemerintah X2.3 0,940 0,235 Valid
X2.4 0,900 0,235 Valid
KesadaranWajib Pajak X3.1 0,901 0,235 Valid
3. X3.2 0,939 0,235 Valid
X3.3 0,937 0,235 Valid
X34 0,908 0,235 Valid

8
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Kepatuhan Wajib Pajak Y1.1 0,915 0,235 Valid
4. UMKM Y1.2 0,930 0,235 Valid
Y1.3 0,890 0,235 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah ,2025

Berdasarkan Tabel 4.6 Bahwa semua variabel memiliki butir instrumen dengan nilai r
hitung > r tabel dan nilai Signifikansi (p) < 0,05 maka dapat disimpulkan seluruh item dalam
kuesioner dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kekonsistenan jawaban
responden. Uji reabilitas dinyatakan dalam bentuk angka dan semakin tinggi tingkat koefisien
maka konsistensi jawaban dari responden tinggi (Sahir, 2021). Untuk mengukur reliabilitas
data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha. Adapun hasil uji reliabilitas pada tabel
4.
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Batas
No. Variabel Alpha reliabilitas Keterangan
1. | Sosialisasi Perpajakan 0,851 0,60 Reliabel
2. | Kepercayaab Kepada 0,947 0,60 Reliabel
Pemerintah
3. | Kesadaran Wajib Pajak 0,940 0,60 Reliabel
4. | Kepatuhan Wajib Pajak 0,898 0,60 Reliabel
UMKM

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa variabel Sosialisasi Perpajakan

(X1), Kepercayaan kepada Pemerintah (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X3) dan Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian dapat
dinyatakan seluruh Variabel dalam kuesioner pada penelitian ini reliabel.
Uji analisis Statistik deskrptif

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui gambaran data secara umum seperti nilai
rata-rata (Mean), Tertinggi (Max), Terendah (Min), dana Standar deviasi dari masing-masing
variabel yaitu Sosialisasi perpajakan (X1), Kepercayaan Kepada Pmerintah (X2), Kesadaran
Wiajib Pajak (X3) dan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y). mengenai uji statistik deskriptif
penelitian ini dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Decriptive Statistics

Descriptive Statistics
Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
SOSIALISASI 70 8 15| 12,11 1,707
PERPAJAKAN_X1.TOTAL
KEPERCAYAAN 70 9 20 | 16,09 2,642
KEPADA
PEMERINTAH_X2.TOTAL
KESADARAN WAJIB 70 8 20| 16,27 2,944
PAJAK X3.TOTAL
KEPATUHAN WAIJIB 70 9 15| 12,19 1,973
PAJAK UMKM_Y.TOTAL
Valid N (listwise) 70
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel pengganggu, ataupun residual
berdistribusi normal atau tidak (M. Ghozali, 2018). Dilakukan uji normalitas yaitu dengan uji
one sample kolmogrof-smirnov.
Tabel 11 Uji Normalitas one sample kolmogrof-smirnov.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 70
Normal Mean 0,0000000
Parameters™® [Sid. Deviation 1,37936582
Most Absolute 0,080
Extreme Positive 0,040
Differences Negative 20,080
Test Statistic 0,080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
Monte Carlo | Sig. 735°
Sig. (2- 99% Lower 0,724

tailed) Confidence | Bound
Interval Upper 0,746

Bound

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4. diatas, menujukan bahwa hasil
signifikan residual sebesar 0,200 lebih tinggi dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variable independen memiliki
korelasi yang tinggi atau sempurna atar variable satu sama lain (D. Sugiyono, 2015). Uji
multikolinearitas diketahui dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai tolerance lebih tinggi dari 0,10 dan VIF lebih rendah dari 10, berarti
tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standar
dized
Unstandardized | Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Toleranc
Model B | Std. Error | Beta t Sig. e VIF
1] (Constant) 3,09 1,224 2,530 0,014
6
SOSIALISASI 0,19 0,180 0,172 | 1,104 0,274 0,304 | 3,29
PERPAJAKAN 9 3
_X1.TOTAL

10
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KEPERCAYA 0,10 0,133| 0,133 0,749 0,456 0,234 4,28
AN KEPADA 0 1
PEMERINTAH
_X2.TOTAL
KESADARAN 0,31 0,093 | 0,465 3,345 0,001 0,383 2,61
WAJIB 2 2
PAJAK_X3.TO
TAL

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM_Y.TOTAL

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas yang ditujukan dalam tabel 4.3 di atas. Dapat
disimpulkan bahwa, setiap variabel independen memiliki VIF lebih rendah dari 10 Sedangkan
collinearity tolerance lebih tinggi dari 0,10. Dapat disimpulkan model regresi linier berganda
tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen dan dependen.

Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui model regresi yang digunakan terjadi
ketidaksamaan varian antar residual pengamatan (M. Ghozali, 2018). Jika variabel > 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan pengukuran tersebut,
dapat dilihat hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel di bawah ini :

Tabel 13 Hasil Uji Heteroskedasitas Glejser

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1,650 | 0,747 2,208 | 0,031
SOSIALISASI 0,103 | 0,110 0,205 | 0,936 | 0,353
PERPAJAKAN_ X1.TOTAL
KEPERCAYAAN -0,097 | 0,081 -0,297 -1 0,237
KEPADA 1,194
PEMERINTAH X2.TOTAL
KESADARAN WAJIB -0,017 | 0,057 -0,057 -1 0,772
PAJAK X3.TOTAL 0,291
a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan hasil uji Glejser pada Tabel 4.4 di atas, dapat dilihat nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi pengaruh Sosialisasi
perpajakan, Kepercayaan kepada Pemerintah, Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda untuk pembuktian hipotesis
penelitian dengan variabel X berpengaruh terhadap variable Y. Hasil analisis regresi yang
dilakukan secara lengkap dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3,096 1,224 2,530 | 0,014
SOSIALISASI 0,199 0,180 0,172 | 1,104 | 0,274
PERPAJAKAN X1.TOTAL
KEPERCAYAAN 0,100 0,133 0,133 | 0,749 | 0,456
KEPADA
PEMERINTAH X2.TOTAL
KESADARAN WAJIB 0,312 0,093 0,465 | 3,345 0,001
PAJAK X3.TOTAL

a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM_Y.TOTAL

Berdasarkan hasil uji regresi berganda maka di dapat hasil persamaan sebagai berikut :

Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual (parsial) (I. Ghozali, 2018). Uji ini digunakan
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel satu sebagai penjelas atau independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yang di uji dengan nilai
signifikansi 5% atau 0,05. Hasil uji Hipotesis dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel 4.

Sebagai berikut :

Y =a+ BLXL + B2.X2 + B3.X3 + e

Y = 3,096 + 0,199 X1+ 0,100 X2 + 0,312X3 + e
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 15 Hasil Uji t

Variabel t Sig. Keterangan Kesimpulan
(p)
Sosialisasi Perpajakan 1,104 0,274 p>0,05 Hal ditolak
Kepercayaan Kepada p <0,05 Ha2 ditolak
Pemerintah 0,749 0,456
Kesadaran wajib Pajak 3,345 0.001 p <0,05 Ha3 diterima

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi R2
Pengukuran koefisien determinasi ( adjusted R2 ) ini dilakukan bertujuan untuk
melihat besarnya pengaruh varibel bebas terhadap varabel terikat. (Sahir, 2021). Berikut hasil

uji yang dapat dilihat pada tabel 4. sebagai berikut :
Tabel 16 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi R2

Model Summary

Std.
Adjusted | Error of

R the
Model R R Square | Square | Estimate
1 715° 0,511 0,489 1,410

a. Predictors: (Constant), KESADARAN WAIJIB
PAJAK_X3.TOTAL, SOSIALISASI
PERPAJAKAN_X1.TOTAL, KEPERCAYAAN
KEPADA PEMERINTAH_X2.TOTAL

12
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sosialisasi perpajakan, kepercayaan
kepada pemerintah, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Desa Sriharjo, Bantul. Pengujian dilakukan dengan regresi linear berganda dan uji yang
berkaitan dengan teori dan studi sebelumnya.
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Desa
Sriharjo Kabupaten Bantul Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah di lakukan bahwa Sosialisasi Perpajakan
memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,199 dengan nilai signifikansi sebesar 0,274
yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehinga hipotesis Hol diterima Hal ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo, Bantul. Dalam penelitian ini
membuktikan bahwa meskipun sosialisasi perpajakan mampu membangun arah pemahaman
yang baik terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, tingkat tingkat internalisasi nilai-nilai
kepatuhan pada wajib pajak UMKM belum cukup kuat untuk mendorong perilaku patuh yang
nyata .Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah di lakukan oleh (Nta’ola &
Astuti, 2023), (Suyitno & A, 2022) dan (Hutapea et al., 2023) yang menyatakan bahwa
sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Namun, Tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Gayatri &
Setiawan, 2023) dan (Hidayat & Dewayanto, 2024) yang menyatakan sosialisasi perpajakan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM.
Pengaruh Kepercayaan kepada Pemerintah terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
di Desa Sriharjo Kabupaten Bantul Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah di lakukan bahwa Kepercayaan Kepada
Pemerintah memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,100 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,456 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 Sehinga hipotesis Hol diterima
Hal ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Kepercayaan Kepada Pemerintah berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo,
Bantul. Ini berarti bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara teoritis, hasil ini bertentangan dengan prediksi
Theory of Planned Behavior, di mana behavioral beliefs seseorang terhadap pemerintah
seharusnya membentuk sikap dan niat untuk patuh. Dalam teori atribusi, kepercayaan bisa
dikategorikan sebagai faktor internal (keyakinan) maupun eksternal (kondisi sosial), namun
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi kepercayaan belum cukup kuat dalam
membentuk kepatuhan. Temuan ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Pradhani & Sari, 2022) (Inayah & Utomo, 2023) dan (Sulistyowati et al.,
2024), yang juga menemukan bahwa tingkat kepercayaan kepada pemerintah tidak selalu
mendorong kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam kelompok UMKM. Hal ini bisa jadi
disebabkan oleh persepsi responden terhadap akuntabilitas pemerintah yang belum konsisten
atau pengalaman langsung yang kurang memuaskan.
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Desa
Sriharjo Kabupaten Bantul Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah di lakukan bahwa kesadaran wajib pajak
memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,312 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehinga hipotesis Hol ditolak Hal diterima.
Hal ini menunjukan bahwa Kesadaran Wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo, Bantul.Hasil ini sejalan dengan Teori
Atribusi, karena kesadaran termasuk faktor internal yang muncul dari pengetahuan, nilai
moral, dan tanggung jawab pribadi. Dalam kerangka TPB, kesadaran mencerminkan control
beliefs, di mana individu menyadari bahwa mereka memiliki kendali dan kemampuan untuk
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memenuhi kewajiban pajaknya.Penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang sudah di
lakukan oleh (Octaviana & Halimatusadiah, 2023)dan (Awaluddin et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran yang tinggi akan berdampak langsung terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut, sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo.
Sosialisasi perpajakan terbukti memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Desa Sriharjo. Artinya, kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak pajak maupun pemerintah memang dapat meningkatkan pemahaman
dan wawasan pelaku UMKM terkait kewajiban perpajakan, tetapi belum sepenuhnya
mampu mendorong perubahan perilaku menjadi lebih patuh. Hasil ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi masih perlu dilakukan secara lebih intensif, menarik, dan
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan Teori Atribusi, yang menjelaskan bahwa faktor
eksternal seperti lingkungan dan informasi dapat membentuk perilaku individu, namun
efektivitasnya bergantung pada seberapa kuat individu memaknai pesan yang diterima.

Kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun pelaku UMKM
mempercayai kinerja dan integritas pemerintah, kepercayaan tersebut belum cukup kuat
untuk mendorong mereka taat membayar pajak secara konsisten. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh masih lemahnya persepsi terhadap transparansi pengelolaan pajak dan
rendahnya umpan balik yang dirasakan masyarakat atas kontribusi pajak yang mereka
bayarkan. Hasil ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB), di mana niat
berperilaku patuh tidak hanya ditentukan oleh kepercayaan terhadap otoritas, tetapi juga
oleh pengalaman dan persepsi terhadap manfaat nyata yang dirasakan.

Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Kesadaran yang berasal dari pemahaman pribadi mengenai pentingnya
pajak bagi pembangunan negara memotivasi pelaku UMKM untuk patuh dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Temuan ini mendukung teori kepatuhan dan teori TPB, terutama
pada aspek control beliefs, yang menunjukkan bahwa kepatuhan dipengaruhi oleh kontrol
internal atau kendali diri yang berasal dari dalam diri seseorang itu. Secara keseluruhan,
ketiga variabel independen, yaitu sosialisasi perpajakan, kepercayaan kepada pemerintah,
dan kesadaran wajib pajak, terbukti berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Desa Sriharjo. Ini mempertegas pentingnya sinergi antara upaya
pemerintah dan kesadaran individu dalam menciptakan sistem perpajakan yang efektif.
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